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RINGKASAN

SOPIYAH, NIM 0277196, NIRM D681554255050027. Studi
Tentang Jenis-Jenis Ikan Yang Tertangkap Dengan Menggunakan
Jaring Insang Hanyut (Drift Gill Net) Pada Ukuran Mata Jaring Yang
Berbeda Di Perairan Selat Alas Nusa Tenggara Barat”, (Dibawah bimbingan
I. H. ABDUL RAHMAN DANI, M. TASYWIRUDDIN, S.Pi, M.8i dun
SULAS'TRI, 8.Pi. : ' :

Penelitian dilaksanakan di perairan Selat Alas dengan posisi 02°42°00”
sampai dengan 09°05°00” L3 dan 116%30°60™ sampai dengan 116°42°00™ BT,
mulai budan April 2000) sarnpai bulan Juni 240,

Tujuan dan manfaa: dari penelitian adalah untak mengetahui pengaruh
dan ukuran mala jaring yang berbeda terhadap hasil tangkapan Juring ins;iﬁg
hanyut. Manfaat yang diharapkan adalah dapat dikctahui hahan dan ukuran
HIATA jaring yang optimal,

Latar belakung dari penelitian ini yailu bahwa nelayan Jaring Insang
Hanyui di perairan Sclat Alas mengpunakan alat langkap jaring insang hanyut
~ dengan bahan dan ukuran mata jaring yang beragam. Oloh karena itu perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui ukuran mata jaring dan bahan Jjaring
vang lohih mengumiungkan hila dioperasikan.

Materi penelitian adalah alat tfangkap jaring insang hanyut dengan

nomor benang 210 D/6 dan 2190 D12 dengan uvkuran mata jaring 27,3 4>

Untuk membantu pengoperasian alat digunakan kapal dengan ukuran 15 m x



3.5 m x 1.5 m berkapasitas 5§ GT. Mesin berkekuatan 25 PK dibantu olch 5
orang ABK. Melode vang digunakan adalah melode eksperimen, data primer
diolah dengan cara Aunalisis Ragam Faktorial. Unink mmgatﬁsi kesalahan
daiam peneiitian diasumsikan hahwa faktor nseanografi dianggap sama.
Analisiy data menunjukdan bahwa Jumlah total hasill tangkapan yang
terbanyak adalah jaring dengan nomor benang 210 1/12 dengan uknraﬁ mata
jaring 4" vaitu 84 ckor, diilat) dongan n.':.csl*: size 37 schanyak 63 ckor dan
paling sedikil adalsh 447 dengan mesh size 27, Unluk nomer benang 210 D/6
yang terbanyak adulsh ukuran mesh size 27 scbanyak. 52 ckor, ditkuti dengun
mesh size 37 44 ckor dan 47 sebanyak 41 shor. Jenis ikan vang banyak
tertangkap adalah ikan cakalang (Rutsuwomns pelamisy dan paling sedikit
adalah iican lencam (Lerhrinus lemjam). Analisis ragam didapatkan nilai F
hrtung untuk nomer benang Jehih besar dari F tabel 5% (9,06 > 4,75, nilai F
hitung unmuk uloran mata juring lebih kecil dari F tabel 5% (1,97 < 3,89) dan
s aeeraksinilai T hitung l"i:l:-i_h besar dari T tabel 5% (4,66> 3,89).
: ?)isé?si"{m!kaﬂ bahwa  penggunsan hahan jaring  wang  berheda
Sepomceesk tarhadap  hasil tangkapan dimana nomor benang 210 D/12

Basi! tangkap Iebih banvak, sedangkan uluran mata jaring tidak
ZEap ; 2 jaring
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